
23 

pada waktu perkuliahan selesai per sub pokok bahasan mahasiswa diberi kesempatan 

bertanya, sehingga ada kegiatan tanya jawab. Untuk dapat mengetahui aplikasi ilmu 

pengetahuan mahasiswa dapat dilakukan kegiatan terstruktur yaitu diskusi. Topik 

diskusi diberikan setelah tiap kali tatap muka yaitu dalam bentuk perkelompok 

sebanyak 4 - 5 orang. Topik ini didiskusikan selama 15 -30 menit pada setiap tatap 

muka (yaitu pada minggu berikutnya). Selain itu mahasiswa diberi tugas mandiri. 

Tugas ini diberikan setelah tiap 4 (empat) kali kuliah. Tes dilakukan dalam bentuk : 

1. Kuis : setelah tiap kali 4 x kuliah 

2. Mid semester : setelah minimal 8 x kuliah 

3. Evaluasi akhir semester : setelah 16 X kuliah 
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6. Tugas 

Tugas diberikan kepada mahasiswa setiap kali setelah kuliah. Adapun tugas 

yang diberikan adalah : 


